BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah ada yaitu mendapatkan hasil

analisis minat dan potensi pasar terhadap produk pupuk organik cair dan

mendapatkan masukan terhadap usaha baru produk pupuk organik -cair.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

54% responden Kabupaten Klaten memiliki ketertarikan untuk membeli
produk pupuk organik cair yang ditawarkan.

Dipasarkan melalui kelompok tani merupakan media pemasaran yang baik
untuk produk pupuk organik cair yang ditawarkan.

Harga produk yang diminati responden adalah Rp 20.000,00.

Ukuran produk yang diminati oleh responden adalah 1000 ml atau 1 liter
Kemasan produk pupuk organik cair yang diminati adalah kemasan botol
plastik.

Desain gambar 3 yang ditunjukkan pada Gambar 5.39. merupakan pilihan
desain yang diminati oleh responden.

Responden membeli atau menggunakan pupuk organik cair 3 — 4 kali dalam
satu musim panen.

Produk kompetitor yang sering digunakan oleh responden di masing-masing
wilayah adalah pupuk organik cair NASA di wilayah A, C dan E, pupuk
organik cair SNN di wilayah B dan produk pupuk organik Biotogrow Gold di
wilayah D. hal tersebut bisa dijadiakan sebagai gambaran persaingan dengan
produk kompetitor di masing-masing wilayah Kabupaten Klaten.

71% responden setuju bila produk yang ditawarkan dijual dalam bentuk
kemasan isi ulang. Setujunya responden berdasarkan atas alasan harga,
pemasaran dan inovasi yang dilakukan.

96% responden setuju bila produk yang ditawarkan layak sebagai penganti
pupuk kimia dipasaran.

Kriteria yang menjadi keunggulan produk pupuk organik yang ditawarkan
dengan produk sejenis adalah produk yang mampu digunakan untuk semua
jenis tanaman, harga yang lebih murah, cara penggunaan yang mudah,

produk yang ramah lingkungan dan baik untuk tanaman, nama produk yang
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mudah dikenali, memiliki ukuran kemasan yang bervariasi dan kemasan
produk yang menarik.

I. Berdasarkan hasil analisis kontradiktif terdapat pada jawaban responden.
Ketidak kosistenan terdapat pada pembahasan apakah produk yang
ditawarkan layak sebagai pengganti pupuk kimia di pasaran. Sebanyak 4%
responden menjawab tidak konsisten. Ketidak konsistenan tersebut
dikarenakan responden belum mengetahui produk yang ditawarkan dan
belum pernah menggunakannya.

m. Berdasarkan hasil analisis odd groupings terdapat satu pembahasan yang
membutuhkan penjelasan lebih yaitu pada pembahasan perbandingan
ketertarikan responden terhadap produk yang ditawarkan berdasarkan
daerah responden. Perbedaan presentase ketertarikan di masing-masing
wilayah Kabupaten Klaten untuk wilayah C dan D memiliki presentase yang
berbeda dengan presentase di wilayah lainnya. Hal tersebut dikarenakan di
wilayah C dan D untuk respondennya sedang menggunakan pupuk organik

padat atau tabur dan kurang begitu mengenal produk pupuk organik cair.

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada pemilik usaha pupuk organik cair setelah
dilakukan penelitian riset pasar adalah memproduksi produk pupuk organik cair
untuk target konsumen petani di Kabupaten Klaten yang sesuai dengan minat
pasar dan produk yang diinginkan pasar dan mendaftarkan produk pupuk organik
cair ke Menteri Pertanian. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan perluasan
ruang lingkup penelitian. Target konsumen pada penelitian riset pasar ini, hanya
dilakukan kepada semua subsektor pertanian di Kabupaten Klaten baik pelaku
pertanian pangan maupun pelaku pertanian holtikultura. Pada penelitian
selanjutnya perlu fokus pada subsektor pertanian pangan saja atau pertanian

holtikultura yang berada di Kabupaten Klaten.
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